
BUPATI LAMPUNG SELATAN 
PROVIRSI LAMPUNG
 

PERATURAN BUPATI LAMPURG SELATAN
 
ROMOR 21 TAHUN 2015
 

TENTANG
 

PAKAIAN DIRAS HARlAN PEGAWAI REGER! SIPIL
 
DIRAS PERHUBURGAN KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
 

DERGAN RAHMAT TUHAN YANG MARA ESA 

BUPATI LAMPURG SELATAN, 

Menimbang a. bahwa untuk pembinaan disiplin dan keseragaman serta 
ketertiban penggunaan pakaian dinas harlan guna 
membangun identitas pegawai Dinas Perhubungan 
Kabupaten Lampung Selatan, perlu diatur penggunaan 
pakaian dinas harlan Pegawai Negeri Sipil Dinas 
Perhubungan Kabupaten Lampung Selatan; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 
Pakaian Dinas Harlan Pegawai Negeri Sipil Perhubungan 
Lampung Selatan; 

Mengingat 1.	 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956, Undang­
Undang Darurat Nomor 5 Tahun 1956, Undang-Undang 
Darurat Nomor 6 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah 
Tingkat II Sumatera Selatan sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
1821); 

2.	 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234); 

3.	 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2015 tentang Penetapan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah menjadi 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5657); 

4.	 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM. 6 Tahun 2004 
tentang Pedoman Pakaian Seragam Pegawai Negeri Sipil 
Untuk Petugas Operasional di Bidang Perhubungan Darat; 



5.	 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 19 Tahun 2015 
tentang Pakaian Dinas Harlan Pegawai Negeri Sipil di 
Lingkungan Kementerian Perhubungan; 

6.	 Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 06 
Tahun 2008 tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata 
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Lampung Selatan 
(Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2008 
Nomor 06) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir 
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan 
Nomor 1 Tahun 2015 (Lembaran Daerah Kabupaten 
Lampung Selatan Tahun 2015 Nomor I, Tambahan 
Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor I). 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan	 PERATURAN BUPATI TENTANG PAKAIAN DIBAS HARIAlI 
PEGAWAI NEGER! SIPIL DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN 
LAMPUNG SELATAN. 

BASI 
KETENTUAN UMUM 

PasaIl 

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan : 

1.	 Daerah adalah Kabupaten Lampung Selatan. 

2.	 Pemerintah Daerah adalah Bupati dan perangkat daerah sebagai unsur 
penyelenggara Pemerintahan Daerah Kabupaten Lampung Selatan. 

3.	 Bupati adalah Bupati Lampung Selatan, 

4.	 Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Lampung Selatan. 

5.	 Dinas adalah Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Selatan. 

6.	 Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Lampung Selatan. 

7.	 Pakaian Dinas Harlan yang selanjutnya disebut PDH adalah pakaian dinas 
harian yang digunakan oleh Pegawai Negeri Sipil dilingkungan Dinas 
Perhubungan Kabupaten Lampung Selatan; 

8.	 Tanda Kehormatan adalah semua jenis Penghargaan Negara berupa bintang 
dan satya lencana yang diatur oleh Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah. 

BABU
 
PAKAIAN DIIfAS HARIAIf
 

Pasal2 

PDH yang digunakan pada hari keIja terdiri dari : 

a.	 pria meliputi : 
1.	 kemeja lengan pendek berwama putih dengan Atribut lengkap; clan 
2.	 celana panjang berwama biro tua (dark blue). 

b.	 wanita meliputi : 
1.	 kemeja lengan pendek atau lengan panjang berwarna putih dengan Atribut 

lengkap; 



2. celana panjang atau rok berwarna biru tua (dark blue); dan 
3. dapatjuga menggunakan Rompi berwarna biru tua (dark blue). 

Pasal3 

(1)	 Atribut terdiri dari : 
a. tanda unit organisasi Dinas Perhubungan; 
b. badge logo Perhubungan; 

c.	 badge lambang daerah; 
d. nama pegawai dibordir di baju atau di rompi; 
e.	 lencana lambang perhubungan; 
f.	 ikat pinggang dengan kepala ikat pinggang (gesper] kuning bergambar 

lambang Kementerian Perhubungan; 
g. tanda jabatan; 
h. tanda pengenal (ID Card); 

i.	 tanda kehormatan; 
j.	 lencana keahlian danZatau lencana kecakapan; dan 
k. tanda pangkat dan pembeda golongan untuk kegiatan harlan, lapangan dan 

upacara. 

(2)	 Lencana lambang Perhubungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e 
adalah lambang tanda jabatan Struktural bagi Pejabat Tinggi Madya, Pejabat 
Tinggi Pratarna, Pejabat Administrator dan Pejabat Pengawas. 

(3)	 Tanda Jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf g, digunakan oleh 
Menteri Perhubungan, Pejabat Tinggi Madya, Pejabat Tinggi Pratama dan 
Kepala Dinas dilingkungan Dinas Perhubungan. 

(4)	 Bentuk, ukuran, dan warna Kelengkapan PDH sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), ayat (2) dan ayat (3), tercantum dalam Lampiran dan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini. 

Pasal4 

(1)	 Kelengkapan lain dari PDH yang digunakan oleh pegawai, adalah sebagai 
berikut: 
a.	 topi untuk penggunaan dalam tugas-tugas lapanganyoperasional; 
b. kerudung dengan warna biru tuaJdark blue polos; dan 
c.	 sepatu warna hitam polos (tidak termasuk sepatu olahraga). 

(2)	 Bagi wanita yang menggunakan kerudung, segala atribut tetap digunakan dan 
dapat terlihat denganjelas. 

(3)	 Bentuk, model dan warna jenis kelengkapan lain dari PDH sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) huruf a, tercantum dalam Lampiran dan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini. 

Pasal 5 

Jenis, Model, Warna dan tata cara penggunaan PDH, tercantum dalam Lampiran 
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini. 

Pasal6 

(1) Pengawasan pelaksanaan penggunaan PDH beserta Atribut dan kelengkapan 
lainnya dilakukan oleh atasan langsung secara beIjenjang. 



/
 

(2)	 Setiap pelanggaran terhadap penggunaan PDH beserta atribut dan kelengkapan 
lainnya, dapat dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundang­
undangan. 

Pasal 7 

Pegawai Negeri Sipil Dinas Perhubungan yang menggunakan atribut sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 3 yang tidak sesuai dengan pangkat/golongan dan/atau 
jabatannya dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

Pasal8 

Pakaian Dinas Lapangan (PDL) dan Pakaian Dinas Upacara (PDU) pacta masing­
masing sub sektor menyesuaikan dengan atribut sebagaimana diatur dalam 
Peraturan ini. 

BAB III
 
KETENTUAN PENUTUP
 

Pasal9 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan, 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati 
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Lampung Selatan. 

Ditetapkan di Kalianda 
pada tanggal 10 ?-I 2015 

BUPATI LAMPUNG BE 

Diundangkan di Kalianda 
pada tanggal 

SEKRETARIB DAERAH UPATEN LAMPUNG BELATAlf, 

2015 

SU ONO 

BERITA DAE KABUPATEN LAMPUNG SELATAlf TABUK 2015 KOMOR 



LAMPlRAN : PERATURAN BUPATI LAMPUNG SELATAN 
NOMOR 't~ TAHUN 2015 
TANGGAL to ? "M 2015 

CONTOH 1 

BENTUK, UKURAN DAN WARl'fA ATRIBUT. KELENGKAPAN PDH 

TAlfDA UNIT KERJA KETERANGAlf 

10 em 

2,si~"""""'"'''''''''''''''' 

1. Tanda Unit Organisasi bertuIiskan 
Dinas Perhubungan berwarna dasar 
biru langit (blue sky) dan warna tuIisan 
dan dengan ukuran tinggi 2,5 em, lebar 
10 em dan dipasang di atas badge logo 
Perhubungan; 

2. Pusat 
baiu. 

dipasang pada lengan kanan 

I 

BADGE LOGO PERHUBUNGAN KETERANGAN 

I.	 Badge Perhubungan terbuat dari kain 
dengan bentuk sesuai eontoh gambar, 
dengan warna dasar abu-abu muda 
dan warna garis tepi hitam; 

2. Tinggi badge 10,5 em dan lebar 8 em; 

3.	 Logo berwarna dasar biru 1angit (blue 
sky) dan warna garis kuning emas, 
sesuai Keputusan Menhub No. KM. 37 
tanggal 26 Mei 1994 tentangIO,San 
Penyempurnaan Keputusan Menhub 
No: KM. 69/UM.006/1985 tentang Arti., dan Cara Pemakaian dan Lambang,,,, Logo Dephub sebagaimana te1ah,,, diubah terakhir dengan keputusan,,,, Menhub No. : KM. 21 Tahun 1989; 

~~-------------.~\ 
4. Pada sisi atas logo di dalam badge 

Ban terdapat tulisan ·PERHUBUNGAN" 
dengan tinggi ruang 1,5 em; 

5.	 Badge dan logo Perhubungan dipasang 
ada len an kanan baiu. 

PAPAlfNAMA 

20 mm 1
80 em 

KETERANGAlf 

Nama Pegawai dipasang 1 em di atas 
saku PDH sebelah kanan dan dengan 
dibordir dengan menggunakan 
ketentuan sebagai berikut : 

a.	 Dasar penuIisan nama dibordir 
warna biru; 

b.	 Nama dibordir warna kuning; 

c.	 Garis te i berwarna kunin . 



LAMBANG DAERAH 
KETERANGANPROVINSI LAMPUNG 

1.	 Lambang Daerah Kabupaten Lampung 
Selatan terbuat dari kain berwarna dasar 
kuning dengan tulisan dan garis tepi

2,5 em \ berwarna hitam;L 

2. Lambang Daerah Daerah Kabupaten 
Lampung Selatan terbuat dari kain 

10,5 em bertuliskan ·PEMKAB" dengan ukuran 2,5 
em 1ebar B em sesuai dengan eontoh 
gambar; 

3.	 Di bawah tulisan ·PEMKAB" terdapat logo 
Pemda Kabupaten Lampung Selatan 
dengan ukuran tinggi 10,5 em dan lebar 8 
em; 

4. Lambang Daerah Kabupaten Lampung
Bem Selatan ini dipasang pada lengan kiri baju 

PDH. 

BADGE TULISAN DISHUB KETERANGAN 

1.	 Tanda Satuan Kerja terbuat dari 
kain dengan ukuran panjang 100 
mm dan lebar 25 mm dengan 
warna dasar biru dan bergaris tepi125,m warna kuning; 

2.	 Tanda Satuan Kerja bertuliskan 
"DISHUB" dengan tulisan berwarna100mm 
kuning dan jenis huruf seperti 
pada eantoh; 

3.	 Tanda Satuan Kerja dipasang 1 em 
di atas saku kemeja sebelah kiri 

KETERANGANLENCANA PERHUBUNGAN 

1. Leneana lambang terbuat dari 
logam dengan ukuran garis tengah 
3 em dipasang 5 em di atas saku 
baju sebelah kiri atau di atas 
emblim tanda penghargaan; 

2.	 Leneana lambang Dinas 
Perhubungan warna kuning ernae 
tanpa warna dasar untuk 
pelaksana; 

TANDA JABATAN: 

3. Leneana lambang Dinas 
, .... 

Perhubungan dipasang di atas saku
" ,:' ',., Pejabat Tinggi Madya{o •fl,' kiri dengan ukuran 2,5 em yang 
I.', ,/ "," V diberi warna dasar sebagai tanda~ jabatan, terdiri dari :~~:i.6l. 
--~ 

a.Pejabat Tinggi Madya Warna 
Dasar Merah 



b.Pejabat Tinggi Pratama Warna 
Dasar Hijau 

Pejabat Tinggi Pratama c. Pejabat Administrator Wama 
Dasar Biru 

d. Pejabat Pengawas Warna Dasar 
Putih 

_	 Pejabat Administrator 

~ 

Pejabat Pengawas 

TAl'fDA JABATAl'f KETERAl'fGAl'f 

1. Tanda Jabatan dipasang di saku kanan; 

2. Tanda Jabatan digunakan oleh Menteri 
Perhubungan, Pejabat Tinggi Madya, 
Pejabat Tinggi Pratama dan Kepala 
Kantor di lingkungan Dinas 
Perhubungan; 

3. Bagi pejabat yang mempunyai struktur 
organisasi fungsi komando, tanda 
jabatan diberikan pembeda wama 
merah pada lambang perhubungan; 

4. Ukuran setiap tanda jabatan 
disesuaikan dengan tingkatjabatan 

IKAT PINGGARG PDH KETERANGAR 

1.	 Kepala ikat pinggang (gesper) terbuat 
dati logam berwarna kuning emas; 

2.	 Kepala ikat pinggang tercetak lambang 
perhubungan; 

3.	 lkat pinggang terbuat dati bahan 
canvas berwama hitam. 

TARDA JASA PENGABDIAR KETERANGAR 

1.	 Terbuat dati kain yang dibentuk kertas 
persegi panjang seukuran papan nama 
dan dilapis oleh plastik; 

2.	 Bentuk dan jenis Tanda Jasa 
Pengabdian sesuai masa kerja PNS 
yang bersangkutan; 

3.	 Dipasang di atas kantong baju sebelah 
kiri, 



TANDA PENGENAL PEGAWAI (1D CARD) KETERANGAN 

1. Id	 Card / Tanda Pengenal 
dipasang di saku PDH 

DINAS PERHuaUNGAN 
KABUPATEN LAllPUNO _ ......TAH sebelah kiri dan selalu 

dipakai dalam pelaksanaan 
tugas; 

2.	 Selama berada di Iingkungan 
Kantor Perhubungan 
Uilnpung Semtan tidak 
dipernankan memakai Id 
Card/ Tanda Pengenal lain. 

TANDA KEHORMATAN KETERANGAN 

Emblim Tanda Kehormatan 
dipasang 1 em di atas saku 
PDH sebelah kiri di bawah 
Lencana Perhubungan. 

LENCANA KEAHLIAN DAJIl/ATAU LENCANA 
KECAKAPAN 

KETERANGAN 

Contoh 1 Contoh 2 Leneana keahlian/ kecakapan 
dapat dipasang di atas nama. 

•• • 
" ., ••., 

KOPELREEM KETERANGAN 

1. Kepala	 ikat pinggang (gesper) 
terbuat dari logam berwarna kuning.. .. emas; 

2. Kepaia	 ikat pinggang tercetak 
lambang perhubungan;••.' '# 

,I" 3.	 Ikat pinggang terbuat dari bahan 
canvas berwarna putih; 

4. Kopel	 reem dikenakan pada 
Pakaian Dinas La an an. 

PELUIT KETERANGAN 

1. Peluit menggunakan tali (kurt) 

C ,@~ 
berwarna putih; 

2. Dikenakan pada lengan sebelah kiri 
Pakaian Dinas Lapangan. 



TANDA KUALIFIKASI PENGUJI KETERANGAN 

1. Tanda Kualifikasi penguji terbuat 
dari bahan logam atau kuningan; 

2. Tanda Kualifikasi penguji dipasang 
di atas papan nama; 

3. Pada kotak segilima tertulis 
singkatan strata. 

TANDA PENYlDlK PEGAWAI 
N&GERI SIPIL 

KETERANGAN 

1. Tanda Penyidik Pegawai Negeri Sipil 
terbuat dari bahan logam; 

2. Tanda Penyidik Pegawai Negeri Sipil 
dipasang di atas papan nama; 

3. Terdapat symbol Timbangan di 
bawahnya tertulis Penyidik. 

TANDA PEMERIKSA KETERANGAN 

1. Tanda Pemeriksa terbuat dari kain 
warna dasar biru tua dan tulisan 
"PEMERIKSA"; 

2. Tanda Pemeriksa dipasang pada 
lengan baju sebelah kiri dengan 
cara memasukkan bagian atas pada 
lidah baju serta kedua ujungnya 
dihubungkan dengan tali/dijahit; 

3. Pada kotak segi1ima terlis singkatan 
strata. 

TAl'fDA PENYlDlK KETERARGAl'f 

1.	 Tanda Penyidik terbuat dari kain 
warna dasar biru tua dan tulisan 
"PPNS" warna kuning; 

2.	 Tanda Penyidik dipasang pada 
lengan baju sebelah kiri dengan 
cara memasukkan bagian atas pada 
lidah baju serta kedua ujungnya 
dihubungkan dengan tali atau 
dijahit. 



TANDA PANGKAT DAN PEMBEDA GOLONGAN KETERANGAN 

1.	 Tanda Pangkat dan pembeda
4,50 eM golongan terbuat dari kain 

berwarna dasar biro dan 
ketentuan gambar 
sebagaimana dalam eontoh; 

2.	 Dibagian bawah tanda 
pangkat diberi tulisan 
DISHUB dibordir wama 
kuning; 

3.	 Untuk struktur organisasi 
yang mempunyai fungsi 
komando, tanda pangkat 
dan pembeda golongan

5,50 em diberi garis pinggir berwarna 
Pembina Utama (IV/e) merah; 

~ 

ge 

4.	 Tandapangkatdan 
pembeda golongan 
digunakan/dipasang pada 
lidah baju di pundak kiri 
dan kanan. 

Pembina Pembina Pembina 
Tingkat I (IV/a) (Ill/d) 

(IV/b) 

Pembina
 
UtamaMadya
 

(IV/d) 

Pembina
 
Utama Muda
 

(IV/c) 



Penata 
(III/c) 

Penata Muda 
Tingkat 1 

(III/b) 

Penata Muda 
(III/a) 

Pengatur 
Tingkat 1 

Pengatur Muda 
Tingkat 1 

Juru Tingkat 1 
(I/d) 

Pengatur 
(II/c) 

Pengatur Muda 
(II/a) 

Juru (I/e) 



Juru Mud. 
Tingkat 1 

(lId) 

Juru Mud. 
(lId) 

TOPIPELAKSANA KETERAlfGAN 

1. Topi terbuat dari bahan 
berwarna biru tua tua (dark 
blue); 

Tampak Depan 

2. Di bagian muka topi 
terdapat Larnbang 
Perhubungan dan di bawah 
terdapat list berwarna 
kuning emas dibordir; 

3. Di sisi sebelah kiri terdapat 
tulisan Unit Kerja 
Pelaksana; 

4.	 Pemakai Topi Lapangan 
dengan ketentuan di atas 

Tampak Samping Tampak Samping adalah para pelaksana.
Kanan Kiri 

PET UNTUK KEGIATAN UPACARA BESAR 

Pet GoIlV/d aId IV/e 

Pet Untuk 
Pria 

Pet Untuk 
Wanita 

KETERABGAN 

1. Pet terbuat dari kain berwarna 
biru tua; 

2. Kep terbuat dari mika katon 
warna hitam, lingkaran W terbuat 
dari kain Iebar 30 mm warna 
hitam; 

3. Kancing (knop) monogram 
Perhubungan terbuat dari 
logamj'kuningan diameter 15 
mm: 
a. GolI/a sid II/e hitam 
b. Gal II/d, III dan IV kuning; 

4. Pita tali pet lebar 10 mrn terbuat 
dari kulit/pIastik : 
a. GoII/a sid II/e hitam 
b. Gal II d, III dan IV unin 



CONTOH2 

KELENGKAPAN LAIN 

TOPI UNTUK KEGIATAN LAPANGAN KETERANGAN 

Topl Pejabat Tlngkat Madya 

Tampak Depan 

Tampak Samping Tampak Samping
 
Kanan Kiri
 

1. Topi terbuat dan bahan 
berwarna biru tua (dark 
blu); 

2. Di bagian muka topi 
terdapat Lambang 
Perhubungan. Dengan 
tepian lambang padi, kapas 
dan bunga karang dengan 
warna kuning emas dibordir; 

3.	 Di sisi sebelah kiri terdapat 
tulisan unit kerja Pejabat 
Tinggi Madya; 

4.	 Di sisi sebelah kanan 
terdapat nama Pejabat 
Tinggi Madya. 

Topl Pejabat T1nggi Fratama, Pejabat 
Administrator, Pejabat Penga....as 

Tampak Depan 

1. Topi	 terbuat dari bahan 
berwarna biro tua (dark 
blue); 

2. Di	 bagian muka topi 
terdapat Lwnbang 
Perhubungan. dengan tepi 
lambang padi dan kapas 
dengan warna kuning emas 
dibordir; 

3.	 Di sisi sebelah kiri terdapat 
tulisan unit kerja; 

4.	 Di SlSl sebelah kanan 
terdapat nama pemakai; 

S.	 Pemakai Topi dengan 
ketentuan di atas adalah 
para Pejabat Tinggi Pratama, 
Pejabat Administrator, 
Pejabat Pengawas. 

Tampak Samping Tampak Samping
 
Kanan Kiri
 



Pet Gollll/d sId IV/e 

Pet Untuk 
Pria 

Pet GolIIld sId IIIle 

Pet Untuk 
Pria 

Pet Gol u« sId tu» 

Pet Untuk 
Pria 

Pet Untuk 
Wanita 

Pet Untuk 
Wanita 

Pet Untuk 
Wanita 

6. Lambang Dinas 
Perhubungan terbuat dari 
logam/kuningan atau kain 
dengan benang sulaman : 
a. GolI/a sId HIe putih 
b. 001 IIld, III dan IV 

kuning; 

7. Pada kep terdapat kembang 
padi kapas warna kuning 
emas untuk: 
a. 001 III/d sid IV[c (satu 

baris) Padi Kapas 
b. Gol IVId sid IVIe (dua 

baris)PadiKapas 



PDBWANITAI KETERAl'fGAN 

Kemeja Lengan Pendek 
1. PDH	 Pegawai terbuat 

dari kemeja kain 
berwarna putih palos; 

2.	 PDH dibuat dengan 
kerah leher model tegak 
dan berlengan pendek; 

3. Di lengan sebelah kanan 
dipasang atribut PDH 
seperti dalam contoh; 

4.	 Di bagian depan 
dilengkapi 2 (dual saku 
dengan lidah dan pentup 
berkancing; 

5. Di	 kedua bahu dipasang 
tanda pangkat dan 
pembeda golongan; 

Tampak Depan	 Tampak Belakang 6. Kemeja PDH dikenakan 
dengan dimasukkan ke 
dalam celana; 

7.	 PDH ini dapat dilengkapi 
dengan rompi dan 
dipasang badge nama. 

Celana Pa~ang 
1. Ce1ana PDH	 terbuat dari 

ce1ana panjang kain 
warna biru tua (dark 
blue); 

2. Di pinggang celana diberi 
tempat untuk ikat 
pinggang; 

3.	 Celana Panjang 
dilengkapi 2 (dual saku 
di sarnping dan 2 (dual 
saku di belakang; 

4.	 Celana Panjang dipakai 
menggunakan ikat 
pinggang dengan kepala 
ikat pinggang (gesper)

Tampak Depan kuning bergambar 
lambang Dinas 
Perhubungan. 

Tampak Belakang 



PDHWANITA2 KETERANGAN 

Kemeja Lengan Panjang 
1. PDH	 Pegawai terbuat 

dari kerneja kain 
berwama putih polos; 

2.	 PDH dibuat dengan 
kerah leher model tegak 
dan beriengan panjang; 

3. Di lengan sebelah kanan 
dipasang atribut PDH 
seperti da1am contoh; 

4. Di bagian depan 
dilengkapi 2 (dual saku 
dengan lidah dan pentup 
berkancing; 

5.	 Di kedua bahu dipasang 
tanda pangkat dan 
pembeda golongan; 

Tampak Depan Tampak Belakang 6.	 Kemeja PDH dikenakan 
dengan tidak 
dimasukkan ke dalam 
celana; 

7.	 PDH ini tidak dapat 
dilengkapi dengan 
rompi. 

Rok PRnjang 
1.	 Rok PDH terbuat dari 

rok panjang kain wama 
biro tua (dark blue); 

2. Di bagian depan Rok 
Panjang dilengkapi 2 
(dua.) saku di samping, 

3.	 Panjang Rok sampai 
menutupi mata kaki; 

4. Bagian	 belakang dari 
lutut ke bawah diberi 
belaharr/plot yang 
tertutup; 

5.	 Rop Panjang dibuat 
dengan ukuran tidak 
ketat dan cukup longgar 

Tampak Depan Tampak Belakang untuk kemudahan gerak 
dan memperhatikan 
etika kesopanan; 



- -

CONTOH3 

JENIS, MODEL, WARNA DAN TATA CARA PENGGUNAAN PDH 

PDH PRIA KETERAlIGAN 

Kemeja 
1.	 PDH Pegawai terbuat 

dari kemeja kain 
berwarna putih palos; 

2.	 PDH dibuat dengan 
kerah leher model tegak 
dan berlengan pendek; 

3.	 Di lengan sebelah kananffiffj dipasang atribut PDH 
seperti dalam contoh; 

4.	 Di bagian depan 
dilengkapi 2 (dua) Baku 
dengan lidah dan pentup 
berkancing; 

5.	 Di kedua bahu dipasang
Tampak Depan Tampak Belakang tanda pangkat dan 

pembeda golongan; 

6.	 Kemeja PDH dikenakan 
dengan dimasukkan ke 
dalam celana; 

Celana Panjang 1.	 Celana PDH terbuat dari 
celana panjang kain 
warna biro tua (dark 
blue); 

2. Di pinggang celana diberi 
tempat untuk ikat 
pinggang; 

3.	 Celana Panjang 
dilengkapi 2 (dual saku 
di samping dan 2 (dua) 
saku di belakang; 

4.	 Celaria Panjang dipakai 
menggunakan ikat 
pinggang dengan kepala 
ikat pinggang [gesper)

Tampak Depan kuning bergambar 
lambang Dinas 
Perhubungan. 

Tampak Belakang 



PDHWANITA3 

KemeJa Lengan PanJang 

Tampak Depan	 Tampak Belakang 

eelana PanJang 

Tampak Depan Tampak Belakang 

KETERAl'fGAl'f 

1. PDH	 Pegawai terbuat 
dari kemeja kain 
berwarna putih polos; 

2.	 PDH dibuat dengan 
kerah leher model tegak 
dan berlengan panjang; 

3.	 Di lengan sebelah kanan 
dipasang atribut PDH 
seperti dalam contoh; 

4.	 Di bagian depan 
dilengkapi 2 (dual saku 
dengan lidah dan pentup 
berkancing; 

5.	 Di kedua bahu dipasang 
tanda pangkat dan 
pembeda golongan; 

6.	 Kemeja PDH dikenakan 
dengan tidak 
dimasukkan ke dalam 
celana; 

7.	 PDH ini tidak dapat 
dilengkapi dengan 
rompi. 

1.	 Celana PDH terbuat dari 
celana panjang kain 
warna biru tua (dark 
blue); 

2.	 Di pinggang celana diberi 
tempat untuk ikat 
pinggang; 

3.	 Celana Panjang 
dilengkapi 2 (dual saku 
di samping dan 2 (dual 
saku di belakang; 

4.	 Celana Panjang dipakai 
menggunakan ikat 
pinggang dengan kepala 
ikat pinggang (gesper) 
kuning bergambar 
lambang Dinas 
Perhubungan. 



PDHKHUSUS 
KETERANGAKWAKITA HAMIL 

I.	 PDH Pegawai terbuat 
dari kemeja kain 
berwarna putih polos; 

2. PDH dibuat dengan 
kerah leher model tegak 
dan berlengan panjang 
dengan kancing 3 (tiga); 

3.	 Kemeja tidak dilengkapi 
saku/kantong; 

4.	 Di lengan sebelah 
kanan dipasang atribut 
PDH seperti dalam 
contoh; 

Tampak Depan	 Tampak Belakang 5.	 Di kedua bahu 
dipasang tanda pangkat 
dan pembeda golongan; 

6.	 Kemeja PDH dikenakan 
dengan tidak 
dimasukkan ke dalam 
celana; 

7.	 Di bagian depan kemeja 
dari dada kanan dan 
kiri ke bawah diberi 
belahan tertutup; 

8.	 Di bagian belakang 
bawah kemeja diberi 
belahan tertutup. 



ROMPI PANJANG 
WANITA HAMIL 

Tampak Depan Tampak Belakang 

KETERANGAN 

1. Rompi terbuat dari 
kain berwarna biro 
tua (dark blue); 

2. Rompi dibuat dengan 
model tanpa lengan 
seperti pada eontoh 

3. Ukuran panjang 
Rompi sampai 
dengan 5 em di 
bawah lutut atau 
sampai mata kaki; 

4. Pada bagian depan di 
bawah dad Rompi 
diberi belahan 
tertutup; 

5. Pada bagian 
belakang bawah 
Rompi diberi belahan 
tertutup setinggi 10 
em; 

6. Rompi dipasang 
badge nama pegawai 
di sebelah kanan dan 
lencana lambang 
Dinas Perhubugan di 
sebelah kiri seperti 
dalam eontoh; 

7. PDH digunakan di 
dalam Rom i. 

BUPATI LAMPUNG SELA AN,
 

Rye 


